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RINGKASAN 

 
NUR APRILIA PUTRI. Representasi Kesetaraan Gender dalam Film Dua Hati 

Biru. The Representation of Gender Equality in Two Blue Hearts Film. Dibimbing 

oleh SUPARMAN. 

 

Kesetaraan gender masih menjadi isu sosial yang signifikan di Indonesia. 

Meskipun kesadaran publik meningkat, data menunjukkan masih tingginya angka 

kekerasan terhadap perempuan, ketimpangan partisipasi di sektor publik, serta 

kuatnya norma patriarki yang mengatur pembagian peran domestik dan publik. 

Media, termasuk film, memegang peran penting dalam membentuk konstruksi 

sosial tersebut. Penelitian ini mengkaji film Dua Hati Biru (2024) karya Gina S. 

Noer, yang secara naratif dan visual menghadirkan gambaran progresif mengenai 

pembagian peran dalam rumah tangga dan kehidupan profesional, menantang 

stereotip tradisional di masyarakat. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis representasi kesetaraan gender 

dalam Dua Hati Biru melalui pendekatan semiotika Roland Barthes, dengan fokus 

pada proses demitologisasi. Teori Barthes memandang tanda memiliki tiga lapisan 

makna: denotasi, konotasi, dan mitos, di mana mitos sering kali merepresentasikan 

ideologi yang dianggap “alami” oleh masyarakat. Proses demitologisasi dilakukan 

untuk membongkar dan mengungkap konstruksi sosial tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik analisis 

semiotika. Data primer diperoleh melalui observasi berulang terhadap film, 

sedangkan data sekunder berasal dari literatur, penelitian terdahulu, serta 

wawancara mendalam dengan sutradara Gina S. Noer dan seorang informan 

penonton yang mengulas film di media sosial X. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dua Hati Biru menghadirkan 

representasi kesetaraan gender yang progresif. Secara denotatif, film menampilkan 

adegan-adegan di mana perempuan (Dara) memiliki kebebasan untuk 

mengembangkan karier dan menjadi penafkah utama, sementara laki-laki (Bima) 

mengambil peran signifikan dalam pengasuhan anak dan pekerjaan rumah tangga. 

Secara konotatif, film mengisyaratkan pergeseran nilai sosial menuju model 

keluarga yang lebih setara, di mana peran tidak dibatasi oleh jenis kelamin. Pada 

tingkat mitos, film menantang narasi patriarki yang menempatkan laki-laki sebagai 

pencari nafkah tunggal dan perempuan sebagai pengurus rumah tangga. Proses 

demitologisasi terlihat ketika simbol-simbol visual dan narasi memutarbalikkan 

ekspektasi gender tradisional, seperti adegan Bima menyiapkan bekal untuk Dara, 

atau Bima menjadi sasaran stigma karena menjalankan peran domestik. 

Analisis indikator kesetaraan gender dalam film juga menunjukkan adanya 

pemenuhan empat dimensi utama: akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa media, khususnya film, dapat 

berperan penting dalam membentuk wacana publik tentang kesetaraan gender. 

Temuan ini memberikan kontribusi akademik pada kajian komunikasi digital dan 

media, serta kontribusi praktis sebagai referensi bagi sineas untuk menciptakan 

narasi film yang lebih inklusif dan setara di industri perfilman Indonesia. 

 

 

Kata kunci: Dua Hati Biru, kesetaraan gender, semiotika, demitologisasi 
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